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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

  

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-

informasi yang tepat dan cepat. Tepat artinya data benar-benar berguna dan dapat 

dipercaya kebenarannya. Sedangkan cepat berarti informasi akuntansi dapat membuat 

perusahaan mampu beroperasi secara efektif dan efisien karena kegitan akuntansi 

pada perusahaan atau organisasi menjadi lebih cepat dan mudah, serta menghasilkan 

informasi yang bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan. 

Sistem Informasi Akuntansi menurut Azhar Susanto (2013:72) adalah sebagai 

berikut : 

“Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi)

 dari sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang saling

 berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk

 mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi

 informasi keuangan”.  

 

Zaki Baridwan (2004:4) juga mengemukakan pengertian sistem informasi 

akuntansi yaitu sebagai berikut: 

“Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen yang mengumpulkan,

 menggolongkan, mengolah, menganalisa dan mengkombinasikan informasi

 keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan pihak-pihak luar
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 (seperti inspektorat pajak, investor, dan kreditor) pihak-pihak dalam (terutama

 manajemen).” 

 

Sedangkan menurut Bodnar dan Hopwood (2010:1) pengertian sistem 

informasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

“An accounting information system is a collection of resources, such as 

people and equipment, designed to transform financial and other data into 

information” 

Kutipan diatas dapat diartikan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang dirancang untuk 

mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi.  

Definisi tersebut menggambarkan bahwa formulir-formulir, catatan-catatan, 

dan prosedur-prosedur serta jenis-jenis alat yang digunakan untuk mengolah data 

yang berhubungan operasi dari suatu badan usaha yang bertujuan untuk menghasilkan 

umpan balikdalam bentuk laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 

mengendalikan operasi perusahaan. 

2.1.1.2 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa bagian yang 

saling berintegrasi yang membentuk sebuah sistem. Komponen sistem informasi 

akuntansi menurut Romney dan Steinbart (2009:28) adalah sebagai berikut: 

1. “People the who operate the system and perform various function. 

2. The procedures and indtruction both manual automated, involved in 

collecting. 

3. The data about organization and its business processes 

4. The software used to process the organization’s data 
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5. The information technology infrastructure, including, computers, 

peripheral devices and network communication devices used to collect, 

strore, process, and transmit data and information. 

6. The internal controls and security measure that safeguard the data in the 

accounting information system.” 

 

Berdasarkan pernyataan Romney dan Steinbart dapat dijelaskan bahwa 

komponen sistem informasi terdiri dari: 

1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem dan melakukan berbagai fungsi. 

2. Prosedur dan intruksi baik manual maupun otomatis, dan terlihat dalam 

pengumpulan sistem. 

3. Data tentang organisasi dan proses bisnis. 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses dan data organisasi. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung, dan 

peralatan untuk komunikasi jaringan. 

6. Internal control dan langkah-langkah keamanan yang menjaga data dalam sistem 

informasi akuntansi. 

Sedangkan komponen sistem informasi menurut Azhar Susanto (2013:58) 

adalah sebagai berikut:  

1. “Perangkat Keras (Hardware) 

2. Perangkat Lunak (Software) 

3. Manusia (Brainware) 

4. Prosedur (Procedure) 

5. Basis Data (Database) 

6. Jaringan Komunikasi (Communication Network).” 
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Adapun Penjelasan mengenai komponen sistem informasi menurut Azhar 

Susanto (2013:208) sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware merupakan peralatan phisik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil 

pengolahan data dalam bentuk informasi. 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk 

menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan 

kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis. 

Software dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok berdasarkan fungsinya 

yaitu perangkat lunak sistem (sytem software) dan perangkat lunak aplikasi 

(application software). 

3. Manusia (Brainware) 

Brainware atau sumber daya manusia (SDM) SI/SIA merupakan bagian 

terpenting dari komponen sistem informasi (SI) dalam dunia bisnis yang dikenal 

sebagai sistem informasi akuntansi. Komponen SDM ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan komponen lainnya didalam suatu SI sebagai hasil dari 

perencanaan, analisis, perancangan, dan strategi implementasi yang didasarkan 

kepada komunikasi diantara sumber daya manusia yang terlinat dalam suatu 

ogranisasi. 
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4. Prosedur (Procedure) 

Procedure adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan cara yang sama. Prosedur penting dimiliki bagi auatu 

organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Jika prosedur telah 

diterima oleh pemakai sistem informasi maka prosedur akan menjadi pedoman 

bagaimana fungsi sistem informasi tersebut harus dioperasikan. Dengan adanya 

prosedur yang memadai maka pengendalian dapat dilakukan dengan baik. 

5. Basis Data (Database) 

Data adalah fakta baik dalam bentuk angka-angka, huruf-huruf atau apapun yang 

dapat digunakan sebagai input dalam proses untuk menghasilkan informasi. 

6. Jaringan Komunikasi (Communication Network) 

Jaringan komunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau 

informasi dari satu lokasi ke satu atau beberapa lokasi lain yang bebeda. 

Komunikasi yang terjadi di antara beberapa pihak yang berkomunikasi harus 

difasilitasi dengan infrastruktur berupa jaringan telekomunikasi yang 

konfigurasinya bisa berbentuk bintang (star), cincin (ring), dan hirarki (BUS). 

Dengan demikian dalam membentuk suatu sistem informasi akuntansi tidak 

hanya dibutuhkan operator yang menjalankannya, karena pada dasarnya operator 

yang menjalankan sistemharus berpedoman pada prosedur-prosedur dan didukung 

oleh infrastruktur terkonologi seperti software, komputer, dan peralatan pendukung 

lainnya. Tanpa itu sebuah sistem tidak akan berjalan dengan baik. 
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2.1.1.3 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi yang baik dalam pelaksanaanya diharapkan akan 

memberikan atau menghasilkan informasi-informasi yang berkualitas serta akan 

memberikan manfaat bagi pihak manajemen khususnya pemakai-pemakai informasi 

lainnya dalam pengambilan keputusan. Fungsi utama sistem informasi akuntansi 

adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai 

informasi akuntansi yang berkualitas yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, 

akurat, dapat dipercaya, dan lengkap secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut 

mengandung arti dan berguna. 

Adapun beberapa fungsi sistem informasi akuntansi dari para ahli salah 

satunya menurut Azhar Susanto (2013:8) mengemukakan bahwa terdapat tiga fungsi 

utama sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. “Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan. 

Suatu perusahaan agar tetap bisa eksis perusahaan tersebut harus terus 

beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya 

disebut sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, penyimpanan, 

proses produksi dan penjualan. Transaksi akuntansi untuk diolah oleh 

sistem pengolahan transaksi (SPT) yang merupakan bagian atau sub dari 

sistem indormasi akuntansi, data-data yang bukan merupakan data 

transaksi akuntansi dan data transaksi lainnya yang tidak ditangani oleh 

sistem informasi lainnya yang ada diperusahaan dengna adanya sistem 

informasi akuntansi dapat melancarkan operasi yang dijalankan 

perusahaan. 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan. 

Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah 

untuk memebrikan informasi yang diperlukan dalam pengambilan 

keputusan. Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan 

dan pengendalian aktivitas perusahaan. 

3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan 

Setiap perusahaan memenuhi tanggung jawab hukum. Salah satu tanggung 

jawab yang penting adalah keharusannya member informasi kepada 
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pemakai yang berada diluar perusahaan atau Steackholder yang meliputi 

pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar, serikat 

kerja, analisis keuangan, assosiasi indutri atau bahkan publik secara 

umum.”  

 

Selain itu Romney dan Steinbart (2009:29) juga mengemukakan fungsi sistem 

informasi yang terdiri dari 3 aspek yaitu : 

1. “Collect and store data about organizational cativities, resources, and 

personnel. 

2. Transform data into information that is useful for making decisions so 

management can plan, execute, control, and evaluate activities, resources 

and personel. 

3. Provide adequate controls to safeguard the organization’s assets, 

including its data, to ensure that the assets and data are available when 

needed and the data are accurate and reliable.” 

  

Dari kutipan menurut Romney dan Steinbart dapat dijelaskan bahwa sistem 

informasi memiliki 3 fungsi dasar yaitu : 

1. Mengumpulkan dan memproses data tentang aktivitas bisnis organisasi secara 

efisien dan efektif. 

2. Memberikan informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk membuat 

keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-aset organisasi 

termasuk data organisasi, serta untuk memastikan bahwa data tersebut tepat pada 

saat dibituhkan, akurat, dan andal. 

Berdasarkan pernyataan fungsi sitem informasi akuntansi, dapat disimpulkan 

bahwa informasi akuntansi menjadi pendukung atau menjadi dasar bagi manajemen 

dalam pengambilan keputusan, untuk itu sistem informasi akuntansi harus disusun 

atau dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasi 
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dengan efisien dan efektif. Sistem informasi akuntansi juga dapat mengurangi 

kemungkinan ketidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan dengan menyediakan 

beberapa alternative bagi pemecahan masalah, dari hasil pengolahan data yang 

akurat. Sistem informasi akuntansi harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

mengantisipasi kebutuhan informasi pada berbagai situasi. 

2.1.1.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam memenuhi kebutuhan informasi baik untuk kebutuhan pihak internal 

maupun pihak eksternal, sistem informasi harus didesain sedemikian rupa sehingga 

memenuhi fungsinya. Demikian pula suatu sistem infromasi akuntansi dalam 

memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuan-tujuan yang dapat memberikan 

pedoman kepada manajemen dalam melakukan tugasnya sehingga dapat 

menghasilkan informasi-informasi yang berguna, terutama dalam menunjang 

perencanaan dan pengendalian.  

Menurut Azhar Susanto (2013:8), tujuan sistem informasi akuntansi adalah 

sebagai berikut:  

“Bagi suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi dibangun dengan tujuan 

utama untuk mengolah data keuangan yang berasal dari berbagai macam 

sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam 

penilaian. Pemakai informasi tersebut dapat berasal dari dalam perusahaan 

seperti manajer atau dari luar seperti pelanggan dan pemasok.” 
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Adapun tujuan sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (2008:19) 

menyatakan bahwa : 

1. “Menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru. 

2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem yang sudah ada, 

baik mengenai suatu, ketepatan penggajian maupun struktur informasinya. 

3. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal, yaitu 

untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informais akuntansi dan 

juga untuk menyadiakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban 

dan perlindungan terhadap kekayaan perusahaan. 

4. Mengurangi biaya klerikal dalam pemeliharaan catatan akuntansi.” 

 

Terdapat tiga tujuan utama sistem informasi akuntansi menurut Wilkinson 

dalam Jogiyanto (2005:227) adalah sebagai berikut: 

1. “Untuk mendukung operasi sehari-hari (to support the day-to-day 

operation) 

2. Mendukung pengambilan keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decision makers) 

3. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan 

pertanggungjawaban (to fulfill obligations relating to stewardship).” 

 

Dari uraian-uraian tujuan sistem informasi akuntansi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi digunakan sebagai proyeksi dari tujuan utama 

sistem informasi akuntansi yang cepat, efisien, serta membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengendalian. Sistem informasi akuntansi 

juga harus meningkatkan pelayan bagi pengguna informasi baik dari segi internal 

maupun eksternal dan akan berguna bagi manajemen dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 
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2.1.1.5 Pengguna  Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi memberikan manfaat bagi penggunanya baik 

pengguna internal maupun pengguna eksternal sesuai dengan harapan dan 

kebutuhannya. Mardi (2011:11) menyebutkan pihak-pihak yang memanfaatkan 

sistem informasi akuntansi perusahaan terdiri dari: 

1. “Pihak internal perusahaan. Kelompok ini terdiri para manajer yang dalam 

kapasitasnya di perusahaan memerlukan informasi sesuai bentuk tugas dan 

tanggung jawabnya, mereka membuat keputusan berdasarkan data dan 

informasi yang dihasilkan oleh SIA. Apabila informasi yang mereka 

peroleh dapat  menunjang tugasnya, maka kinerja perusahaan akan 

meningkat. 

2. Pihak eksternal. Kelompok ini adalah pihak-pihak di luar perusahaan 

memiliki kepentingan dengan perkembangan perusahaan, posisi mereka 

adakalanya menentukan terhadap eksistensi perusahaan ke depan. Mereka 

memerlukan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi, 

mereka berada di luar perusahaan, seperti pemegang saham, kreditor, dan 

masyarakat umum.” 

 

Adapun menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan 

Deny Arnos Kwary (2007:15) pengguna sistem informasi akuntansi meliputi: 

1. “Pengguna eksternal meliputi para kreditor, pemegang saham, calon 

investor, lembaga pemerintahan, kantor pajak yang akan menerima 

informasi dalam bentuk laporan keuangan, pengembalian pajak, serta 

berbagai laporan lainnya yang secara hukum wajib dibuat oleh 

perusahaan, serta mitra dagang (pelanggan dan pemasok) menerima 

informasi yang berkaitan dengan transaksi, yang meliputi pesanan, 

pembelian, tagihan, dan dokumentasi pengiriman. 

2. Para pengguna internal meliputi pihak manajemen ditiap tingkat dalam 

perusahaan, serta personel operasional. Berdasarkan pada apa yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan. Para desainer sistem, 

termasuk para akuntan, harus menyeimbangkan keinginan berbagai 

pengguna internal dengan sisi hukum dan ekonomi seperti pengendalian 

dan keamanan yang memadai, akuntabilitas yang memadai, dan biaya 

untuk menyediakan berbagai bentuk alternatif informasi.” 
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Dapat disimpulkan bahwa pengguna sistem informasi akuntansi terdiri dari 

pengguna internal dan eksternal. Pengguna internal adalah pihak yang ikut dalam 

pengelolaan perusahaan yang bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan 

perusahaan, yaitu staf operasional ataupun para manajer. Sedangkan pengguna 

eksternal adalah pihak yang tidak ikut dalam pengelolaan perusahaan, tetapi ikut 

menggunakan sistem informasi akuntansi tersebut baik sistem informasinya seperti 

para nasabah bank dalam penggunaan ATM atau para pelanggan sebuah perusahaan 

transportasi yang memesan tiket transportasi secara online, maupun hasil dari sistem 

informasi akuntansi tersebut yaitu berupa informasi akuntansi seperti pemegang 

saham, kreditor, dan masyarakat umum. Sistem informasi akuntansi harus 

memberikan nilai atau manfaat yang berdasarkan pada harapan atau kebutuhan para 

pengguna internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Dalam penelitian ini, 

yang menjadi populasi dan sampel adalah seluruh pengguna internal sistem informasi 

akuntansi. 
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2.1.2 Teknologi Informasi 

2.1.2.1 Pengertian Teknologi Informasi 

Beberapa dari para ahli yang memaparkan definisi dari Information 

technology (teknologi informasi), diantaranya sebagai berikut: 

Menurut Wiilliam dan Sawyer (2005) dalam M. Suyanto (2005:10) 

mengemukakan teknologi informasi adalah sebagai berikut: 

“Teknologi informasi merupakan sebuah bentuk umum yang menggambarkan 

setiap teknologi yang membantu menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, 

mengkomunikasikan, dan atau menyampaikan informasi.” 

Menurut McKeown dalam M. Suyanto (2005:10) menyatakan bahwa: 

“Teknologi informasi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan 

untuk menyimpan, mengubah dan menggunakan informasi dalam segala 

bentuknya.” 

Menurut Information Technology association of American (ITAA) dalam 

Sutarman (2009:13) menyatakan bahwa: 

“Teknologi informasi adalah suatu studi, perencanaan, pengambangan, 

implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer, 

khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer. Teknologi 

informasi memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak komputer 

untuk mengubah, menyimpan, melindungi, memproses, mentransmisikan dan 

memperoleh informasi secara aman.” 

 

Dari beberapa pengertian diatas, teknologi informasi merupakan sebuah 

bentuk umum yang menggambarkan setiap teknologi yang membantu menghasilkan, 

menyimpan, mengkomunikasikan, dan menggunakan informasi dalam segala 
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bentunya. Teknologi informasi mencakup gabungan antara teknologi komputer dan 

teknologi telekomunikasi itu sendiri. Komputer sebagai perangkat keras dengan 

software-software sebagai perangkat lunak yang berfungsi untuk sarana pengolahan 

maupun penyimpanan data yang nantinya dikirimkan melalui saluran komunikasi. 

2.1.1.2 Unsur-Unsur Teknologi Informasi 

James O’Brien (2005) dalam Abdul Kadir (2005) membagi sistem informasi 

ke dalam unsur atau fungsi yang saling berinteraksi, yaitu: 

a. “Input 

b. Pemrosesan 

c. Output 

d. Penyimpanan 

e. Pengendalian” 

Berdasarkan unsur teknologi informasi tersebut, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Input 

Perangkat input merupakan peralatan yang dapat digunakan untuk menerima data 

yang akan diolah kedalam komputer. Perangkat ini yang digunakan oleh 

pengguna untuk melakukan interaksi dengan komputer agar komputer 

melaksanakan perintah yang diberikan oleh penggunanya. Prinsip kerja yang 

dilakukan perangkat input adalah merubah perintah yang dapat dipahami oleh 

manusia kepada bentuk yang dipahami oleh komputer (machine readable form), 

ini berarti mengubahkan perintah dalam bentuk yang dipahami oleh manusia 

kepada data yang dimengerti oleh komputer yaitu dengan kode-kode binary 
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(binary encoded information). Perangkat input dapat digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu perangkat input langsung dan perangkat input tidak langsung. 

Perangkat input langsung yaitu input yang digunakan langsung diproses di CPU, 

tanpa melalui media lain. Sedangkan perangkat input tidak langsung adalah input 

yang dimasukkan tidak langsung diproses di CPU. 

b. Pemrosesan 

Melibatkan proses transformasi yang mengubah input jadi output. CPU adalah 

komponen pemrosesan utama dari sistem informasi. Aktivitas pemrosesan 

termasuk perekaman data input, melakukan perhitungan matematis dan 

memelihara file data. 

c. Output 

Melibatkan perpindahan elemen yang telah diproduksi oleh proses transformasi 

ke tujuan akhirnya. Alat output dari sistem komputer mengubah informasi 

elektronik yang dihasilkan oleh sistem komputer menjadi bentuk yang dapat di 

presentasikan ke pemakai akhir, sehingga dapat membantu membuat keputusan, 

evaluasi dan pengendalian organisasi. Tujuannya adalah menghasilkan informasi 

yang akurat, tepat waktu, dapat diakses dan lengkap dalam berbagai informasi. 

d. Penyimpanan 

Fungsi penyimpanan dari sistem informasi berada pada sirkuit penyimpanan dari 

unit penyimpanan primer (memory) yang didukung oleh alat penyimpanan 

sekunder (seperti: disket magnetis dan disk drive yang optikal). Alat-alat ini 
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menyimpan data dan instruksi software yang dibutuhkan untuk pemrosesan. 

Peralatan penyimpanan dapat memakan data ketika komputer dimatikan. 

e. Pengendalian 

Melibatkan pengawasan dan pengevaluasian umpan balik untuk menetapkan 

apakah sistem bergerak menuju pencapaian tujuan atau tidak. Fungsi 

pengendalian kemudian akan membuat penyesuaian yang dibutuhkan atas 

komponen input pemrosesan sistem. Untuk mematikan bahwa sistem tersebut 

menghasilkan output yang sesuai. Umpan balik adalah data mengenai kinerja 

sistem yang memiliki komponen umpan balik dan pengendalian biasanya disebut 

sebagai sistem cybernetic, yaitu sistem yang mengawasi dan mengatur dirinya 

sendiri. 

2.1.2.3 Peran Teknologi Informasi Dalam Perusahaan  

Peranan teknologi infromasi bagi perusahaan sangatlah penting. Penerapan 

teknologi informasi pada tiap perusahaan atau organisasi tentunya memiliki tujuan 

yang berbeda karena penerapan TI pada suatu organisasi adalah untuk mendukung 

kepentingan usahanya. Apalagi dengan kondisi saat ini, dengan bisnis yang tinggi 

sehingga penerapan TI bukan hanya sebagai supporting tools saja, tetapi menjadi 

strategic tools, dimana fungsi dan perannya lebih komprehensif dan lebih luas terkait 

pada visi, misi dan tujuan perusahaan. 

Peran teknologi informasi bagi sebuah perusahaan dapat dilihat menggunakan 

kategori yang diperkenalkan oleh GR. Terry dalam Gustitia Putri Perdana (2009), 
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menyatakan bahwa ada 5 peranan mendasar teknologi informasi di sebuah 

perusahaan, yaitu: 

1. “Fungsi Operasional 

2. Fungsi Monitoring and Control 

3. Fungsi Planning and Decision 

4. Fungsi Communication 

5. Fungsi Interorganisational” 

 

Penjelasan lebih rinci mengenai peranan teknologi informasi menurut GR. 

Terry dalam Gustitia Putri Perdana (2009) adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi operasional akan membuat struktur organisasi menjadi lebih ramping telah 

diambil alih fungsinya oleh teknologi informasi. Karena sifat penggunaanya yang 

menyebar di seluruh fungsi organisasi, unit terkait dengan manajemen teknologi 

informasi akan menjalankan fungsinya sebagai supporting agency dimana 

teknologi informasi dianggap sebuah firminfrastructure. 

2. Fungsi monitoring and control mengandung arti bahwa keberadaan teknologi 

informasi akan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan aktivitas di level 

manajerial embedded di dalam setiap fungsi manager, sehingga struktur 

organisasi unit terkait dengannya harus dapat memiliki span of control atau peer 

relationship yang memungkinkan terjadi interaksi efektif dengan para manager di 

perusahaan terkait. 

3. Fungsi Planning and Decision mengangkat teknologi informasi ke tataran peran 

yang lebih strategis lagi karena keberadaanya sebagai enabler dari rencana bisnis 

perusahaan dan merupakan sebuah knowledge generator bagi para pimpinan 

perusahaan yang dihadapkan pada realitas untuk mengambil sejumlah keputusan 
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penting sehari-harinya. Tidak jarang perusahaan yang pada akhirnya memilih 

menempatkan unit teknologi informasi sebagai dari fungsi perencanaan dan/ 

pengembangan korporat fungsi strategis tersebut di atas. 

4. Fungsi communication secara prinsip termasuk ke dalam firm infrastructure 

dalam era organisasi modern dimana teknologi informasi ditempatkan posisinya 

sebagai sarana atau media individu perusahaan dalam berkomunikasi, 

berkolaborasi, berkooperasi, dan berinteraksi. 

5. Fungsi interorganisational merupakan sebuah peranan yang cukup unik karena 

dipicu oleh semangat globalisasi yang memaksa perusahaan untuk melakukan 

kolaborasi atau menjalin kemitraan dengan sejumlah perusahaan lain. Konsep 

kemitraan strategis atau partnerships berbasis teknologi informasi seperti pada 

implementasi Supply Chain Management atau enterprise resource planning  

membuat perusahaan melakukan sejumlah terobosan penting dalam mendesain 

struktur organisasi unit teknologi informasinya. Bahkan tidak jarang ditemui 

perusahaan yang cenderung melakukan kegiatan pengalihdayaan atau outsourcing 

sejumlah proses bisnis terkait dengan manajemen teknologi informasinya ke 

pihak lain demi kelancaran bisnisnya. Tipe fungsi peranan teknologi informasi ini 

secara langsung akan berpengaruh terhadap rancangan atau desain struktur 

organisasi perusahaan; dan struktur organisasi departemen, divisi, atau unit terkait 

dengan sistem informasi, teknologi informasi, dan manajemen informasi. 
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Adapun menurut Triwahyuni (2003 : 22) terdapat 6 (enam) peranan 

teknologi informasi yaitu: 

1.” Teknologi informasi dalam dunia perbankan 

2. Teknologi informasi dalam dunia pendidikan  

3. Teknologi informasi dalam dunia medis 

4. Teknologi informasi dalam dunia kepolisian 

5. Teknologi informasi dalam dunia perdagangan elektronik 

6. Teknologi informasi dalam dunia perancangan produk”. 

 

Berdasarkan peran teknologi informasi tersebut, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Teknologi Informasi dalam Dunia Perbankan 

Peran teknologi informasi dalam dunia perbankan sangatlah mutlak, dimana 

kemajuan suatu sistem perbankan sudah tentu ditompang oleh peran teknologi 

informasi. Semakin berkembang dan kompleksnya fasilitas yang diterapkan 

perbankan untuk memudahkan pelayanan, itu berarti semakin beragam dan 

kompleks adopsi teknologi yang dimiliki oleh suatu bank. Tidak dapat dipungkiri, 

dalam setiap bidang termasuk perbankan penerapan teknologi bertujuan selain 

untuk memudahkan operasional intern perusahaan, juga bertujuan untuk semakin 

memudahkan pelayanan terhadap costumers. Apalagi untuk saat ini, khususnya 

dalam dunia perbankan hampir semua produk yang ditawarkan kepada costumers 

serupa, sehingga persaingan yang terjadi dalam dunia perbankan adalah 

bagaimana memberikan produk yang serba mudah dan serba cepat. Penerapan 

suatu teknologi informasi menuntut diantaranya sumber daya manusia yang 

memadai. 
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2. Teknologi Informasi dalam Dunia Pendidikan 

Perkembangan teknologi informasi (IT) telah memberikan pengaruh terhadap 

dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. Menurut Rosenberg 

(2001), dengan berkembangnya penggunaan IT ada lima perseseran dalam proses 

pembelajaran yaitu: (1) dari kepelatihan ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke 

dimana dan kapan saja, (3) dari kertas ke “online” atau saluran, (4) fasilitas fisik 

ke fasilitas jaringan kerja, dan (5) dari waktu siklus ke waktu nyata. Komunikasi 

sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-media 

komunikasi seperti telepon, komputer, internet, e-mail, dsb. Interaksi antara guru 

dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga 

dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut. Guru dapat memberikan 

layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan siswa. Demikian pula siswa 

dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai  sumber 

melalui ruang maya dengan menggunakan komputer atau internet. Hal yang 

paling mutakhir adalah berkembangnya apa yang disebut “cyber teaching”atau 

pengajaran maya, yaitu proses pengjaran yang dilakukan dengan menggunakan 

internet. Istilah lain yang lebih populer saat ini ialah e-learning yaitu satu model 

pembelajaran dengan dengan menggunakan media teknologi komunikasi dan 

informasi khususnya internet. Menurut Rosenbrg (2001,  28), e-learning  

merupakan suatu penggunaan teknologi internet dalam penyampaian 

pembelajaran dalam jangkauan luas yang berlandaskan tiga kriteria yaitu: (1) e-

learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk memperbaharui, 
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menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau informasi, (2) 

pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan menggunakan 

teknologi internet yang standar, dan (3) memfokuskan pada pandangan yang 

paling luas tentang pembelajaran dibalik paradigma pembelajaran tradisional. 

Saat ini e-learning telah berkembang dalam berbagai model pembelajaran yang 

berbasis TI seperti: CBT (Computer Based Training), CBI (Computer 

BasedInstruction), Distance Learning, Distance Education, CLE (Cybernetic 

Learning Environment), Desktop Video Conferencing, ILS (Intergrated Learning 

System), LCC (Learner-Cemterted Classroom), Teleconferencing, WBT (Web-

Based Training), dsb.  

  Di masa-masa mendatang isi tas anak sekolah bukan lagi buku-buku dan 

alat tulis seperti sekarang ini, akan tetapi berupa: (1) komputer notebook dengan 

akses internet tanpa kabel, yang bermuatan materi-materi belajar yang berupa 

bahan bacaan, materi untuk dilihat atau didengar, dan dilengkapi dengan kamera 

digital serta perekam suara, (2) jam tangan yang dilengkapi dengan data pribadi, 

uang elektronik, kode sekuriti untuk masuk rumah, kalkulator, (3) video phone 

bentuk saku dengan perangkat lunak, akses internet, permainan, musik dan TV, 

(4) alat-alat musik, (5) alat olah raga, dan (6) bingkisan untuk makan siang. Hal 

ini menunjukkan bahwa segala kelengkapan anak sekolah di masa itu nanti berupa 

perlengkapan yang bernuansa internet sebagai alat bantu belajar. 

  Meskipun teknologi informasi komunikasi dalam bentuk komputer dan 

internet telah terbukti banyak menunjang proses pembelajaran anak secara lebih 
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efektif dan produktif, namun disisi lain masih banyak kelemahan dan kekurangan. 

Dari sisi kegairahan kadang-kadang anak-anak lebih bergairah dengan internetnya 

itu sendiri dibandingkan dengan materi yang dipelajari. Dapat juga terjadi proses 

pembelajaran yang terlalu bersifat individual sehingga mengurangi pembelajaran 

yang bersifat sosial. Dari aspek informasi yang diperoleh, tidak terjamin adanya 

ketepatan informasi dari internet sehingga sangat berbahaya kalau anak kurang 

memiliki sikap kritis terhadap informasi yang diperoleh. Bagi anak-anak sekolah 

dasar penggunaan internet yang kurang proporsional dapat mengabaikan 

peningkatan kemampuan yang bersifat manual seperti menulis tangan, 

menggambar, berhitung, dsb. 

3. Teknologi Informasi dalam Dunia Medis 

 Teknologi informasi juga diaplikasikan pada bidang bisnis, banyak rumah sakit 

yang menggunakan sistem informasi untuk menangani transaksi yang 

berhubungan dengan karyawan, juru medis dan pasien, sebagai contoh, sisttem 

informasi digunakan untuk mencatat rekaman medis pasien secara elektronis. 

Sistem informasi terkadang diperluas tidak hanya untuk pemakai internal, 

melainkan juga untuk pemakai eksternal (pengunjung). Teknologi informasi juga 

diterapkan pada peralatan-peralatan medis, misalnya CT scan (Computer 

Tomography). CT Scan adalah peralatan yang mampu memotret bagian dalam 

dari seseorang tanpa dilakukan pembedahan yakni menggunakan teknologi sinar 

X.  
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4. Teknologi Informasi dalam Dunia Kepolisian 

 Kepolisian menggunakan teknologi informasi untuk melakukan berbagai 

aktivitas. Contoh yang umum adalah pemanfaatan teknologi informasi untuk 

membuat SIM (surat izin mengemudi). Dengan menggunakan teknologi 

informasi, yang melibatkan komputer, kamera digital, perekam sidik jari, dan 

pencetak kartu SIM, dimungkinkan membuat SIM hanya dalam waktu singkat. 

Teknologi kompresi gambar memungkinkan sidik jari dapat disimpan secara 

elektronis dengan ukuran yang sangat kecil sehingga tidak terlalu menyita ruang 

dalam media penyimpanan, sedangkan teknologi pencocokan pola (pattern 

recognition) dapat digunakan untuk memudahkan pencarian sidik jari yang 

tersimpan dalam basis data. Teknologi pengenalan wajah (face recognition) dapat 

digunakan untuk mengenali wajah-wajah pelaku tindak kriminal yang telah 

tersimpan dalam basis data didasarkan oleh suatu sketsa wajah atau foto. 

5. Teknologi Informasi dalam Dunia Elektronik 

 E-commerce merupakan model perdagangan yang lahir berkat kemajuan internet. 

Melalui jaringan raksasa ini, transaksi secara elektronis telah menjadi pilihan 

yang menarik bagi organisasi dan perorangan. Organisasi bisnis dapat 

menyediakan situs web untuk mempromosikan produk atau jasa yang ditawarkan 

dan memberikan fasilitas untuk melaksanakan transaksi. Konsumen dapat 

melakukan transaksi cukup dengan menggunakan komputer, tanpa harus bertemu 

secara langsung dengan pihak penjual. Pembayaran bisa dilakukan melalui kartu 

VISA atau semacam itu. 
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6. Teknologi Informasi dalam Dunia untuk Perancangan Produk 

 Merancang produk dengan menggunakan teknologi informasi merupakan sesuatu 

yang telah umum dilakukan. Dengan menggunakan perangkat lunak yang 

bernama CATIA (Computer-Aided Three-Dimensional Interctive Application) 

buatan Dassault Systems, Prancis, pabrikan dapat merancang mobil atau pesawat 

terbang tanpa kertas. 

2.1.2.4  Fungsi Teknologi Informasi 

Terdapat enam fungsi dari teknologi informasi menurut Sutarman (2009:18) 

yaitu sebagai berikut: 

1. “Menangkap (Capture) 

2. Mengolah (Progcessing) 

3. Menghasilkan (Generating) 

4. Menyimpan (Storage) 

5. Mencari kembali (Retrival) 

6. Transmisi (Transmission)” 

 

Adapun penjelasan lebih rinci dari fungsi teknologi informasi menurut  

Sutarman (2009:18) adalah sebagai berikut: 

1. Menangkap (Capture) 

Mengkompilasi catatan rinci dari aktivitas, misalnya menerima input dari 

keyboard, scanner, mic, dan sebagainya. 

2. Mengolah (Processing) 

Mengolah/memproses data masukan yang diterima untuk menjadi informasi. 

Pengolahan/ pemrosesan data dapat berupa konversi (perubahan data ke bentuk 
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lain), analisis (analisis kondisi), perhitungan (kakulasi), sintesis (penggabungan) 

segala bentuk data dan informasi. 

a. Data processing, memproses dan mengolah data menjadi suatu informasi. 

b. Information processing, suatu aktivitas komputer yang memproses dan 

mengolah suatu tipe/bentuk dari informasi dan mengubahnya menjadi 

tipe/bentuk yang lain dari informasi. 

c. Multimedia system, suatu sistem komputer yang dapat memproses berbagai 

tipe/bentuk dari informasi secara bersamaan (simultan) 

3. Menghasilkan (Generating) 

Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk yang berguna. 

Misalnya laporan, table, grafik dan sebagainya. 

4. Menyimpan (Storage) 

Merekam atau menyimpan data dan informasi dalam suatu media yang dapat 

digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya disimpan ke harddisk, tape, disket, 

cd (compact disk), dan sebagainya. 

5. Mencari kembali (Retrival) 

Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin (copy) data dan 

informasi yang sudah tersimpan, misalnya mencari supplier yang sudah lunas, 

dan sebagainya. 
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6. Transmisi (Transmission) 

Mengirim data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui jaringan 

komputer. Misalnya mengirimkan data penjualan dari user A ke user lainnya, 

dan sebagainya. 

2.1.2.5 Prinsip dan Tujuan Teknologi Informasi dalam Perusahaan. 

Terdapat prinsip dan tujuan dari teknologi informasi menurut Sutarman 

(2009:17) sebagai berikut: 

“Prinsip “High-Tech-High-Touch” yaitu semakin anda bergantung pada 

teknologi maju, seperti TI, maka semakin penting untuk mempertimbangkan 

aspek “High-Touch” yaitu sisi manusianya. Tujuan teknologi informasi 

adalah untuk memecahkan masalah, membuka kreativitas, dan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan.” 

 

2.1.2.6 Komponen Teknologi Informasi 

Menurut Ronald Thompson dan William Cats-Baril (2003:2) dalam buku 

Informations Technolology and Management, mengklasifikasikan komponen 

teknologi informasi sebagai berikut: 

“Information technology (IT) contains both hardware (physical components) 

and software (instruction)”. 

Sedangkan menurut Jogianto Hartono (2011:13) dalam pengenalan 

computer, mengklasifikasikan komponen teknologi informasi sebagai berikut : 

“Elemen-elemen dari system computer adalah software, hardware dan  

brainware”. 
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Kemudian menurut Abdul Kadir (2013:28) bahwa teknologi informasi 

memiliki lima komponen penting yaitu: 

1. “Hardware (Perangkat Keras) 

Hardware adalah istilah umum yang merujuk pada bagian-bagian fisik 

dari sebuah teknologi. 

2. Software (Perangkat Lunak) 

Perangkat Lunak (Software) adalah sekelompok item atau objek yang 

membentuk  “konfigurasi” dimana di dalamnya termasuk Program, 

Dokumen dan Data  

3. Brainware 

Brainware adalah istilah yang digunakan untuk manusia yang 

berhubungan dengan sistem komputer. 

4. Prosedur 

Prosendur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan cara yang sama, prosedur penting dimiliki bagi 

setiap organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Pada 

saat prosedur telah diterima oleh semua pihak dan sesuai dengan situasi 

serta kondisi yang ada, maka prosedur akan menjadi pedoman bagi suatu 

organisasi dalam menentukan aktivitas apa saja yang harus dilakukan 

dalam menjalankan suatu fungsi tertentu, dengan adanya prosedur yang 

memadai maka pengendalian dapat dilakukan dengan baik. 

5. Jaringan komunikasi 

Jaringan komunikasi saat ini menghubungkan beberapa daratan dan lautan 

untuk memindahkan data dalam jumlah besar, esensi dari telekomunikasi 

adalah pengurangan waktu dan ruang akses terhadap data di suatu lokasi 

tidak lagi tergantung kepada dimensi lokasi tersebut berada, saat ini 

komunikasi satelit menggantikan saluran komunikasi kabel dan serat 

optik, kelihatannya strategi.” 
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2.1.3 Budaya Organisasi 

2.1.3.3 Pengertian Budaya Organisasi 

Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian budaya organisasi menurut para 

ahli: 

Green Berg & Baron, 2003 dalam Sudarmanto (2014:165) mengemukakan 

pengertian budaya organisasi adalah sebagai berikut:  

“Budaya organisasi adalah kerangka kerja kognitif yang terdiri dari sikap-

sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan harapan bersama yang dirasakan oleh 

anggota organisasi.” 

Zwell, 2003 dalam Sudarmanto (2014:165) mengemukakan pengertian 

budaya organisasi adalah sebagai berikut: 

“Budaya organisasi adalah pandangan hidup organisasi yang dihasilkan 

melalui pergantian generasi pegawai. Budaya mencakup siapa kami, apa yang 

kita percaya, apa yang kita lakukan. 

 Furham dan Gunter 1993 (Armstrong 2003) dalam Sudarmanto (2014:166) 

mengemukakan pengertian budaya organisasi adalah sebagai berikut: 

“Budaya organisasi merupakan keyakinan, sikap, dan nilai yang umumnya 

dimiliki yang timbul dalam suatu organisasi”.  
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Munandar (2006:262) mengemukakan pengertian budaya organisasi adalah 

sebagai berikut:  

“Budaya organisasi terdiri dari asumsi-asumsi dasar yang dipelajari baik 

sebagai hasil memecahkan masalah yang timbul dalam proses penyesuaian 

dengan lingkungannya, maupun sebagai hasil memecahkan masalah yang 

timbul dari dalam organisasi.” 

 

Dengan mendasarkan berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi merupakan satu unsur terpenting dalam perusahaan yang 

hakikatnya mengarah pada perilaku-perilaku yang dianggap tepat, mengikat dan 

memotivasi setiap individu yang ada didalamnya.  

Menurut Schein (2009:28), hal yang dapat kita sadari bahwa budaya itu 

bersifat stabil dan sulit untuk berubah karena budaya mencerminkan akumulasi 

pembelajaran dari sebuah kelompok (cara mereka berpikir, merasakan, dan 

meyakinkan dunia bahwa budaya dapat menciptakan kesuksesan suatu organisasi). 

Selanjutnya kita akan mulai menyadari bahwa tidak ada budaya yang benar atau 

salah, tidak ada budaya yang lebih baik atau lebih buruk, kecuali dalam hubungannya 

bagaimana cara suatu organisasi bertindak dan lingkungan apa yang mendukung 

jalannya suatu operasi organisasi. Dengan yang terlibat di dalamnya akan bersama-

sama berusaha menciptakan kondisi kerja yang ideal agar tercipta suasana yang 

mendukung bagi upaya pencapaian. 
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2.1.3.4 Karakteristik Budaya Organisasi 

Stephen P. Robbins (2003) dalam Sudarmanto (2014:171) menyatakan bahwa 

budaya organisasi memiliki 7 karakteristik primer, yang merupakan hakikat dari 

budaya organisasi, yaitu : 

1. “Inovasi dan pengambilan resiko, sejauh mana karyawan didorong untuk 

inovatif dan mengambil resiko. 

2. Perhatian ke rincian, sejauh mana karyawan diharapkan memperlihatkan 

presisi (kecermatan), analisis, dan perhatian pada rincian. 

3. Orientasi hasil, sejauh mana manajemen memusatkan perhatian pada hasil, 

bukunya pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil itu. 

4. Orientasi orang, sejauh mana keputusan manajemen menghasilkan efek pada 

orang-orang dalam organisasi. 

5. Orientasi tim, sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-tim, 

bukannya individu-individu. 

6. Keagresifan, sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif, bukannya 

santai-santai. 

7. Kemantapan, sejauh mana kegiatan organisasi menekankan dipertahankannya 

status quo dari pada pertumbuhan.”  

 

 

2.1.3.3  Fungsi Budaya Organisasi 

Fungsi budaya organisasi dapat memberikan batasan-batasan dalam organisasi 

di setiap menjalankan unit-unit kerja sehingga dapat memberikan suatu organisasi 

menjadi lebih baik, serta dapat memberikan stabilitas sistem sosial dalam organisasi. 

Selain itu Stephen P. Robbins dalam Sudarmanto (2014:170) membagi lima fungsi 

budaya organisasi, sebagai berikut : 

1. “Budaya mempunyai suatu peran menetapkan batas, pembedaan yang 

jelas antara satu organisasi dan yang lain. 

2. Budaya membawa rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi. 

3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas 

dari pada kepentingan diri pribadi seseorang. 

4. Budaya mempengaruhi timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas 

dari pada kemampuan social. Budaya merupakan perekat social yang 
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membantu mempersatukan organisasi dengan memberikan standar-standar 

yang tepat untuk diterapkan kepada karyawan. 

5. Budaya organisasi sebagai mekanisme pembuat makna dan kembali yang 

memandu dan membentuk sikap serta perilaku para karyawan.” 

 

 

2.1.4 Kinerja Karyawan 

2.1.4.1 Pengertian Kinerja 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dari individu tenaga kerja 

diantaranya skill, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang 

mereka lakukan, imbalan atau insentif, hubungan mereka dengan organisasi dan 

masih banyak lagi faktor lainnya. Pada banyak organisasi atau perusahaan, kinerjanya 

lebih tergantung pada kinerja dari individu tenaga kerja. Ada banyak cara untuk 

memikirkan tentang jenis jenis kinerja yang dibutuhkan para tenaga kerja untuk satu 

perusahaan agar dapat berhasil diantaranya dengan mempertimbangkan tiga elemen 

yaitu produktivitas, kualitas, dan pelayanan. 

Pencapaian kinerja dari seseorang di dalam organisasi sangatlah penting 

peranannya bagi kelangsungan organisasi itu sendiri, dengan memiliki kinerja yang 

tinggi diharapkan akan menciptakan hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas 

dapat dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya demi kepentingan organisasi dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi. 
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Berikut ini beberapa definisi kinerja menurut pendapat para ahli sebagai 

berikut : 

Menurut L.A.N (Sedarmayanti, 2009:50) Performance diterjemahkan menjadi 

kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil 

kerja/unjuk kerja/penampilan kerja.  

 Adapun Sedarmayanti (2009:176), mengemukanan definisi kinerja adalah 

sebagai berikut : 

“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi,s esuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.” 

 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011:67)  definisi kinerja adalah 

sebagai berikut : 

“Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawaidalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan (2010:94), kinerja adalah sebagai 

berikut : 

“Kinerja atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapaiseseorang 

dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 

pengalaman, dan keunggulan serta waktu.” 

Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja 

merupakan output atau hasil kerja yang dihasilkan baik segi kualitas maupun 
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kuantitas pekerjaannya dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perannya di 

dalam organisasi atau perusahaan yang disertai dengan kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

2.1.4.2  Aspek-aspek Kinerja 

Adapun penilaian kinerja yang didasarkan pada aspek kinerja yang 

dikemukakan oleh Mitchell (Sedarmayanti, 2009:51) yaitu :  

1. “Kualitas Kerja (Quality of Work),  

2. Ketepatan Waktu (Promptness),  

3. Inisiatif (Initiative),  

4. Kemampuan (Capability),  

5. Komunikasi (Communication).” 

 

Aspek-aspek tersebut untuk lebih jelasnya akan peneliti uraikan secara 

terperinci, sebagai berikut : 

1. Kualitas kerja (Quality of work) 

Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan hasil kerja yangmemenuhi keinginan 

dan tanggungjawab yang merupakan bagian dari tujuan organisasi dan dengan 

demikian memberikan kepuasan atas penggunaan hasil kerja tersebut. Kualitas 

terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau kerusakan. 

2. Ketepatan waktu (Promptness) 

Berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan 

dengantarget waktu yang direncanakan. Setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai 

sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu pada pekerjaan yang lain. 
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3. Inisiatif (Initiative) 

Semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan mempunyai kebebasan untuk 

berinisiatif agar pegawai aktif dalam menyelesaikan pekerjannya. 

4. Kemampuan (Capability) 

Setiap pegawaiharus benar-benar mengetahui bidang pekerjaan yang ditekuninya. 

Serta mengetahui arah yang diambil organisasi,s ehingga jika telah menjadi 

keputusan,mereka tidka ragu-ragu lagi untuk melaksanakannya sesuai dengan 

rencana dalam mencapau tujuan organisasi. 

6. Komunikasi (Communication) 

Seorang pemimpin dalam mengambil keputusan terlebih dahulu memberikan 

kesempatan kepada bawahannya untuk mengemukakan saran dan pendapatnya. 

Pimpinan mengajak para bawahan untuk ikut berpartisipasi dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Keputusan terakhir tetap berada ditangan pimpinan. Akan 

menimbulkan kerjsama yang lebih baik dan akan terjalin hubungan-hubungan 

yang semakin harmonis diantara para pegawai dan para pimpinan, yang juga 

dapat menimpulkan perasaan senasib sepenanggunagan. 

2.1.4.3 Langkah-Langkah Peningkatan Kinerja 

Dalam peningkatan kinerja terdapat tujuh langkah yang dapat dilakukan 

menurut Mangkunegara (2010:22) adalah sebagai berikut: 

1. “Mengetahui adanya kekurangan dalam kinerja dapat dilakukan melalui 

tiga cara yaitu: 

a. Mengidentifikasi masalah melalui data dan infromasi yang 

dikumpulkan terus menerus mengenai fungsi-fungsi bisnis. 

Mengidentifikasi melalui pegawai 
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b. Memperhatikan masalah yang ada 

2. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan. Untuk memperbaiki 

langkah tersebut, diperlukan beberapa informasi, antara lain: 

a. Mengidentifikasi masalah setepat mungkin 

b. Menentukan tingkat keseriusan masalah 

3. Mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekurangan, 

baik yang berhubungan dengan sistem maupun yang berhubungan dengan 

karyawan itu sendiri. 

4. Mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulangi penyebab 

kekeurangan tersebut 

5. Melakukan rencana tindakan tersebut 

6. Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau belum. 

7. Mulai dari awal apabila perlu.” 

 

Setelah mengikuti langkah-langkah peningkatan kinerja, untuk 

mengoptimalkan kinerja karyawan salah satu cara yang digunakan untuk melihat 

perkembangan perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kinerja. 

Sasaran yang menjadi objek kinerja adalah kecakapan, kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan atas tugas-tugasnya, dari hasil penilian tersebut dapat 

dilihat seberapa besar kinerja perusahaan yang yang dicerminkan oleh kinerja 

karyawan. 

2.1.4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja (Prestasi Kerja) 

Faktor kinerja karyawan adalah kecenderungan apa yang membuat karyawan 

dapat menghasilkan produktivitas kerja yang baik, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan. Faktor penentu prestasi kerja 

yang mempengaruhi karyawan menurut Mangkunegara (2011:16) ada dua yaitu : 

1. “Faktor Individu 

Individu yang memiliki kinerja yang baik terlihat dari integritas yang 

tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki 
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konsentrasi yang baik dalam dirinya. Konsentrasi yang baik dalam dirinya 

merupakan modal utama dalam mengelola potensi diri secara optimal. 

2. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan kerja organisasi yang memperngaruhi prestasi kerja 

adalah jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang 

menantang, pola komunikasi kerj aefektif, hubungan kerja yang harmonis, 

iklim kerj arespek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang 

memadai.” 

 

2.1.4.5 Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan 

 Karyawan bisa belajar seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informal, 

tetapi penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang 

mengukur, menilai, dan mempengaruhi atribut, perilaku dan hasil, termasuk tingkat 

ketidakhadiran, yang dikaitkan dengan pekerjaan karyawan. Fokusnya adalah untuk 

mengetahui seberapa produktif seorang karyawan dan apakah ia bisa berkinerja sama 

atau lebih efektif di masa yang akan datang sehingga karyawan, organisasi, dan 

masyarakat semuanya memperoleh manfaat. 

Irham Fahmi (2010:65) mendefinisikan bahwa penilaian kinerja merupakan: 

“Suatu penilaian yang dilakukan kepada pihak manajemen perusahaan baik 

para karyawan maupun manajer yang selama ini telah melakukan 

pekerjaannya.” 

Werther dan Davis (2008) dalam Donni Juni Priansa (2014:272) menyatakan 

bahwa beberapa tujuan dari pelaksanaan penilaian kinerja terhadap karyawan yang 

dilakukan oleh organisasi adalah: 

1. “Peningkatan kinerja (Performance Improvement) 

2. Penyesuaian kompensasi (Compensation Adjustment) 
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3. Keputusan penempatan (Placement Decision) 

4. Kebutuhan pengembangan dan pelatihan (Training and Development 

Needs)  

5. Perencanaan dan pengembangan karir (Career Planning and 

Development) 

6. Prosedur perekrutan (Process Deficiencies) 

7. Kesalahan desain pekerjaan dan ketidakakuratan informasi 

(Informational Inaccuracies and Job-Design Errors) 

8. Kesempatan yang sama (Equal Employment Opportunity) 

9. Tantangan eksternal (External Challenges) 

10. Umpan balik (Feedback).” 

 

 

Ke sepuluh tujuan penilaian kinerja tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kinerja (Performance Improvement) 

Hasil penilaian kinerja memungkinkan manajer dan pegawai untuk mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja. 

2. Penyesuaian Kompensasi (Compensation Adjustment) 

Hasil penilaian kinerja membantu para pengambil keputusan untuk menentukan 

siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya. 

3. Keputusan Penempatan (Placement Decision) 

Hasil penilaian kinerja memberikan masukan tentang promosi, transfer, dan 

demosi bagi pegawai. 

4. Kebutuhan Pengembangan dan Pelatihan (Training and Development Needs)  

Hasil penilaian kinerja membantu untuk mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal. 

5. Perencanaan dan Pengembangan Karir (Career Planning and Development) 
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6. Hasil penilaian kinerja memandu untuk menentukan jenis karir dan potensi karir 

yang dapat dicapai. 

7. Prosedur Perekrutan (Process Deficiencies) 

Hasil penilaian kinerja mempengaruhi prosedur perekrutan pegawai yang berlaku 

di dalam organisasi. 

8. Kesalahan Desain Pekerjaan dan Ketidakakuratan Informasi (Informational 

Inaccuracies and Job-Design Errors) 

Hasil penilaian kinerja membantu dalam menjelaskan apa saja kesalahan yang 

telah terjadi dalam manajemen SDM terutama di bidang informasi kepegawaian, 

desain jabatan, serta informasi SDM lainnya. 

9. Kesempatan yang Sama (Equal Employment Opportunity) 

Hasil penilaian kinerja menunjukkan bahwa keputusan penempatan tidak 

diskriminatif karena setiap pegawai memiliki kesempatan yang sama. 

10. Tantangan Eksternal (External Challenges) 

Hasil penilaian kinerja dapat menggambarkan sejauhmana faktor eksternal seperti 

keluarga, keuangan pribadi, kesehatan, dan lain-lainnya yang mempengaruhi 

pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaannya. 

11. Umpan Balik (Feedback) 

Hasil penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi kepentingan kepegawaian 

terutama Departemen SDM serta terkait dengan kepentingan pegawai itu sendiri. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Tinjauan Peneliti Terdahulu 

No 
Nama Penulis dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Penulis : Wahyu 

Kristiani (2011) 

 

Judul : Analisis 

Pengaruh 

Efektivitas 

Teknologi Sistem 

Informasi 

Akuntansi Terhadap 

Kinerja Individual 

Pegawai PT. Kim 

Eng Sekuritas 

Indonesia. 

Hasil penelitian bahwa 

efektivitas teknologi 

sistem informasi 

akuntansi yang 

diproyeksikan atau 

digambarkan oleh 

variabel kemampuan 

menyelesaikan tugas 

(X1), ketersediaan 

teknologi (X2), 

keamanan sistem (X3), 

pemeliharaan teknologi 

(X4), kompleksitas  

(X5), faktor sosial (X6) 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja individual (Y).  

Analisis 

Pengaruh 

Efektivitas 

Teknologi 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Penambahan 

variabel bebas 

Budaya 

Organisasi, 

menggunakan 

variabel terikat 

kinerja karyawan 

dan perbedaan 

lokasi penelitian 

yakni pada PT. 

POS Indonesia 

(Persero). 

2. Penulis : Estetika 

Arumsari Agustin 

(2014) 

 

Judul : Pengaruh 

Budaya Organisasi 

dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

(Studi Kasus Pada 

Karyawan Bagian 

Produksi PT. 

Nyonya Meneer 

Semarang) 

Berdasarkan hasil 

penelitian, variabel 

budaya organisasi dan 

disiplin kerja memiliki 

Pengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Budaya 

Organisasi 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Penambahan 

variabel bebas 

Efektivitas 

Teknologi SIA, 

menggunakan 

variabel terikat 

kinerja karyawan 

dan perbedaan 

lokasi penelitian 

yakni pada PT. 

POS Indonesia 

(Persero). 
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3. Penulis : Ni Made 

Ayu Marlinawati 

I.G.N Agung 

Suaryana 

 

Judul : Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi, 

Efektivitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Kepercayaan atas 

Sistem Informasi 

Akuntansi dan 

Kesesuaian Tugas 

pada Kinerja 

Karyawan 

(Lembaga 

Perkreditan Desa di 

Kabupaten 

Bandung) 

Dari hasil pengujian 

secara simultan dapat 

diketahui bahwa 

penggunaan teknologi 

informasi, efektivitas 

sistem informasi 

akuntansi, kepercayaan 

atas sistem informasi 

akuntansi dan 

kesesuaian tugas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan di 

Lembaga Perkreditan 

Desa se-kabupaten 

Badung.  

 

Teknologi 

informasi 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Penambahan 

variabel bebas 

Budaya 

Organisasi, 

menggunakan 

variabel terikat 

kinerja karyawan 

dan perbedaan 

lokasi penelitian 

yakni pada PT. 

POS Indonesia 

(Persero). 

4. Penulis :  

Goodhue D L. and 

Thompson, R L. 

Task-Tecnology Fit 

and Individual 

Performance.  

 

Berdasarkan penelitian 

menghasilkan bahwa 

Task-Technology Fit 

(TTF) berpengaruh 

secara signifikan  

terhadap prestasi dari 

tugas individu. 

Teknologi 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Kinerja 

Karyawan 

Budaya 

Organisasi dan 

Tempat 

Penelitian pada 

PT Pos Indonesia 

(Persero) 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berkaitan dengan topik permasalahan Pengaruh Teknologi Informasi dalam 

Sistem Informasi Akuntansi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. POS Indonesia (Persero) serta untuk mempermudah pemecahan masalah dalam 

suatu penelitian ini diperlukan dasar pemikiran, alat ukur atau landasan dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi ataupun kepustakaan. Oleh 

karena itu, kerangka pemikirann memuat teori, dalil, atau konsep-konsep dari para 

ahli yang dijadikan dasar dalam penelitian. Atas dasar tersebut, peneliti akan 

menuangkan definisi tentang teknologi informasi dalam sistem informasi akuntansi 

dan budaya organisasi 

Guna mempermudah pemecahan masalah dalam penelitian, maka diperlukan 

suatu anggapan dasar yang bertitik tolak dari pendapat para ahli mengenai kinerja 

karyawan. Peneliti mengemukakan pendapat Smith (Sedarmayanti, 2009:50) bahwa: 

“Performance atau kinerja adalah output drive from processes, human or otherwise”. 

kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Sedangkan kinerja menurut 

Mangkunegara (2011:67) adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya.” 

Kinerja seorang karyawan di dalam organisasi sangatlah penting peranannya 

bagi kelangsungan perusahaan itu sendiri, dengan memiliki kinerja yang tinggi 

diharapkan akan menciptakan hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas dapat 
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dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya demi kepentingan organisasi dalam mewujudkan sasaran dan tujuan. 

Pelaksanaan kinerja dalam upaya mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 

sebelumnya maka diperlukan langkah-langkah kinerja karyawan yang dikemukakan 

oleh Sedarmayanti (2009:51) menyatakan aspek-aspek kinerja meliputi: Kualitas 

Kerja, Ketepatan waktu, Inisiatif, Kemampuan, dan Komunikasi. 

 

2.3.1 Pengaruh Teknologi Informasi dalam Sistem Informasi Akuntansi 

dengan Kinerja Karyawan 

Teknologi informasi dalam menunjang sistem informasi memberikan 

pengaruh terhadap hampir semua aspek dalam pengelolaan bisnis. Keberhasilan 

sistem informasi suatu perusahaan tergantung bagaimana sistem tersebut dijalankan, 

kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang 

digunakan.  

Irwansyah (2003) dalam Jumaili (2005) menggunakan model TPC 

(Technology to Performance Chain) dikembangkan oleh Goodhue dengan  mencoba 

keberhasilan teknologi sistem informasi yang diimplementasikan dalam organisasi 

atau perusahaan dengan menggunakan evaluasi pemakai dari kecocokan tugas dan 

teknologi terhadap kinerja. Jika teknologi informasi tersedia cocok dengan tugas yang 

harus diselesaikan dan kemampuan individu pemakai, maka pemakai akan 

memanfaatkan teknologi sistem informasi dalam menjalankan tugas yang 

dibebankannya. Hal ini kan berpengaruh pada pencapaian kinerja individual yang 

diharapkan, semakin baik teknologi yang diterapkan maka pencapaian kinerja 

individual akan semakin tinggi.  
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Menurut Ariyanto (2007) Penggunaan teknologi sistem informasi yang tepat 

didukung oleh keahlian personel yang mengoperasikannya dan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan maupun kinerja individual yang bersangkutan. 

Marlinawati dan Suaryana (2013) menyatakan bahwa meningkatkan kinerja 

dapat dilakukan dengan mengevaluasi pemakai atas kecocokan tugas dengan 

teknologi menjadi penting artinya berkaitan dengan pencapaian kinerja karyawan 

yang tinggi. Prioritas Task Technology Fit (TTF) adalah interaksi antara tugas, 

teknologi dan individu. Berbagai macamtugas yang pasti membutuhkan berbagai 

macam fungsi teknologi yang pasti. Model ini mengindikasikan bahwa kinerja 

karyawan akan meningkat ketika sebuah teknologi menyediakan fitur dan dukungan 

yang tepat dikaitkan dengan tugas (Kinarwanto 2012)  

Ismail (2009) Keberhasilan kinerja individu sangat dipengaruhi faktor 

kecanggihan teknologi. Kecanggihan Teknologi akan membantu perusahaan 

menghasilkan informasi yang lebih akurat dan tepat waktu untuk pengambilan 

keputusan yang efektif. 

Goodhue dan Thompson (1995) information technology to have a positive 

impact on individual performance, the technology must be utilized, and the 

technology must be a good fit with the tasks it supports. Teknologi informasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja individual, teknologi tersebut harus 

dapat diutilisasi dan harus fit dengan tugas yang didukung. 

H1: Terdapat Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
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2.3.2 Pengaruh Budaya Organisasi dengan  Kinerja Karyawan 

Budaya organisasi memiliki kontribusi atau menentukan dalam membentuk 

perilaku pegawai. Budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan sikap-sikap yang telah 

di yakini pegawai sehingga telah menjadi perilaku pegawai dalam keseharian. Sikap-

sikap dan nilai-nilai yang telah mengkristal dalam organisasi akan menuntun pegawai 

untuk berperilaku sesuai dengan sikap dan nilai yang diyakini. Dengan kata lain, 

budaya akan mempengaruhi sejauh mana anggota organisasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. Logika tentang cara kekuatan budaya itu berhubungan dengan kinerja 

meliputi tiga gagasan menurut kotter & Haskett (1997) dalam Sudarmanto (2014:181) 

sebagai berikut : 

1. “Penyatuan tujuan, dalam sebuah perusahaan (organisasi) mengikuti 

penabuh genderang yang sama. Artinya, tidak ada prestasi kecil dalam 

suatu dunia yang penuh spesialisasi dan bentuk-bentuk keragaman lain. 

2. Budaya yang kuat juga sering dikatakan membantu kinerja bisnis karena 

menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa dalam diri para 

karyawan. 

3. Budaya kuat juga dikatakan membantu kinerja karena memberikan 

struktur dan control yang dibutuhkan tanpa harus bersandar pada birokrasi 

formal yang mencekik yang dapat menekan tumbuhnya motivasi dan 

inovasi.” 

 

Robbins (2003) dalam Sudarmanto (2014:181) mengemukakan budaya dan 

kinerja sebagai berikut:  

“Budaya organisasi terbentuk dari persepsi subjektif  anggota organisasi 

terhadap nilai-nilai inovasi, toleransi resiko, tekanan pada tim, dan dukungan 

orang. Persepsi keseluruhan itu akan membentuk budaya atau kepribadian 

organisasi. Selanjutnya, budaya organisasi akan mempengaruhi kinerja dan 

kepuasan karyawan, baik mendukung atau tidak mendukung.” 
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Sehubungan dengan keterkaitan budaya organisasi terhadap kinerja, Amstrong 

(1995) dan Cameron & Quinn (1999) dalam Sudarmanto (2014:182) menyatakan 

bahwa:  

“Budaya organisasi merupakan komponen kunci dalam pencapaian misi dan 

strategi organisasi secara efektif dan manajemen perubahan. Budaya dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk perbaikan kinerja dan 

manajemen perubahan. Sebagian besar pakar organisasi dan peneliti sampai 

sekarang ini mengakui bahwa budaya organisasi memiliki efek (pengaruh) 

sangat kuat terhadap kinerja dan efektivitas organisasi jangka panjang.” 
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Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

 

Kinerja Karyawan 

Aspek-aspek kinerja : 

1.  Kualitas Kerja (Quality of 

Work),  

2. Ketepatan Waktu 

(Promptness),  

3. Inisiatif (Initiative),  

4. Kemampuan (Capability),  

5. Komunikasi 

(Communication). 

(Mitchell dalam Sedarmayanti: 

2009)  

 

 

Mitchell dalam Sedarmayanti 

(2009) 

Teknologi Informasi dalam Sistem 

Informasi Akuntansi 

Komponen Sistem Informasi 

Akuntansi: 

1. Perangkat Keras 

(hardware) 

2. Perangkat Lunak (software) 

3. Manusia (Brainware) 

4. Prosedur (Procedure) 

5. Basis Data (Database) 

6. Jaringan Komunikasi 

(Communication Network) 

(Azhar Susanto : 2013) 

Budaya Organisasi 

Karakteristik Budaya Organisasi: 

1. Inovasi dan pengambilan resiko 

2. Perhatian pada rincian 

3. Orientasi hasil 

4. Orientasi manusia 

5. Orientasi tim 

6. Keagresifan 

7. Stabilitas Kemantapan  

Stephen P. Robbins Dalam 

Sudarmanto (2014) 
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2.4 Hipotesis penelitian 

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran tersebut diatas, peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : Terdapat Pengaruh Teknologi Informasi dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis 2 : Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis 3 : Terdapat Pengaruh Teknologi Informasi dalam Sistem Informasi 

Akuntansi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. 

 


